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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh work-life balance terhadap burnout pada perawat
rumah sakit. Work-life balance merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan burnout. Teknik
pengumpulan data menggunakan survey dengan mengisi kuesioner psikologis. Alat ukur yang
digunakan adalah Maslach Burnout Inventory (MBI) milik Maslach dan Jackson (1981). Work life
balance pada penelitian ini diukur dengan menggunakan alat ukur Work Life Balance milik Fisher
(2009). Alat ukur ini diujikan pada 60 perawat rumah sakit yang berbeda. Penelitian ini menggunakan
metode pengambilan data non-probability sampling dengan teknik purposive sampling. Analisis data
menggunakan uji regresi dengan bantuan program SPSS 22.0 for Windows. Hasil analisis menunjukkan
bahwa ada pengaruh yang signifikan negatif dari work life balance terhadap burnout (Sig. 0,000<0,05; R
Square 0,438; 3113,607).

Kata kunci: burnout, perawat, work life balance

ABSTRACT

This study aims to determine the influence of work-life balance on burnout among hospital nurses.
Maslach (2017) defined burnout is a psychological experience involving feelings, attitides, motives and
expectation for individual. Fisher (2001) defined work life balance as a balance of work and personal
life with a presence of interference and enhancement. The method of this study is a survey with
psychological questionnaire using Maslach Burnout Inventory (Maslach and Jackson, 1981). Work life
balance on this research using Work Life Balance ( Fisher, 2009). Instrument tested on 60 nurses from
different hospital. The sampling method was taken using non-probability sampling method called
purposive sampling technique. Analysis of data was performed using regression analysis with the help
of SPSS 22.0 for Windows program. The results of data analysis indicate that there is significant
negative effect of work life balance on burnout (Sig. 0,000<0,05; R Square 0,438; 3 113,607).
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PENDAHULUAN

Menurut Dange & Shaikh (2017), terdapat beberapa tuntutan pekerjaan pada pekerja di sektor
kesehatan yaitu, bekerja dengan sistem shift, jam kerja yang lama, membuat laporan setiap pergantian
shift, merawat orang-orang yang sakit. Selain menghabiskan energi secara fisik, berinteraksi dengan
banyak orang juga berdampak pada kesehatan mental. Ashrafi., dkk (2018) menjelaskan bahwa
perawat memiliki peran yang sangat penting pada sektor kesehatan karena perawat merupakan
kelompok terbesar dalam rumah sakit yang melayani kesehatan pasien. Selain itu, perawat juga orang
yang berinteraksi langsung dengan tenaga kesehatan lainnya dan juga pasien. Dimana hal ini
menunjukkan bahwa kualitas seorang perawat sangat penting bagi pelayanan kesehatan pasien.
Namun, perawat mengalami beberapa permasalahan seperti beban kerja, waktu kerja, dll yang dapat
menciptakan stres pada perawat. Salah satu hal yang juga menyebabkan stres pada perawat adalah
work life balance (Anandan & Karthikeyan, 2016).

Salah satu indikator kualitas rumah sakit adalah pelayanan perawat. Karena perawat selalu
berinteraksi langsung dengan pasien, keluarga, tim kesehatan, dan lingkungannya. Oleh karena itu,
seorang perawat harus memiliki kemampuan interpersonal yang tinggi, terutama rasa empati. Namun,
terdapat faktor yang dapat mempengaruhi kinerja perawat, salah satunya adalah stres. Stres yang
terjadi pada perawat dikarenakan kurangnya tenaga perawat dibandingkan dengan banyaknya pasien,
beban kerja yang tinggi, lama jam Kerja, irregular shift dan tekanan pekerjaan (Lee dkk., 2015; Lee dkk,
2017). Selain itu,Umene-Nakano, dkk (2013) menyebutkan bahwa seringnya interaksi langsung
dengan pasien dan laporan harian yang harus diselesaikan dapat menambah stres pada perawat.

Stres sendiri dapat diartikan sebagai emosi negatif dan respon fisik yang terjadi karena
ketidaksanggupan antara permintaan dan resources. Stres juga dapat didefinisikan sebagai interaksi
antara lingkungan kerja dan karakteristik pegawai, permintaan pekerjaan berlebih yang diikuti
dengan tekanan, sehingga individu tidak mampu menyelesaikan tugasnya. (Clegg, 2001; Najimi, dkk.,
2012).

Stres yang terjadi terus menerus dalam jangka waktu panjang dapat menyebabkan terjadinya
burnout. Menurut Maslach (1981; Brauchli, Beuer, Hammig, 2012) burnout disebabkan oleh adanya
fenomena stres kerja, yaitu respon permanen atau stres kronis pada pekerjaan, hasil dari situasi
pekerjaan yang menuntut secara emosional dan dalam jangka waktu lama. Burnout adalah kelelahan
fisik, emosional dan mental yang merupakan hasil dari lingkungan kerja dan dalam jangka waktu
relatif lama (Schaufeli & Greenglass, 2001; Brauchli, dkk, 2011). Burnout banyak terjadi pada
pekerjaan yang tugasnya melayani masyarakat, salah satunya adalah perawat. Burnout terdiri atas
tiga aspek, yaitu emotional exhaustion, depersonalization, personal accomplishment.

Berdasarkan penjelasan diatas menunjukkan bahwa perawat mengalami kelelahan emosional
yang merupakan tahapan pertama terjadinya burnout. Lalu, kelelahan emosional ini akan
menimbulkan adanya perilaku negatif terhadap pasien, seperti bersikap kasar dan menganggap pasien
sebagai objek yang disebut depersonalisasi. Tahapan terakhir adalah pencapaian diri, dimana perawat
yang mengalami depersonalisasi akan merasa tidak berkompeten atas pekerjaannya yang dapat
menurunkan produktifitas kerjanya (Leiter & Maslach, 1988; Bakker, dkk., 2003).

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan antara pekerjaan dengan
keluarga ataupun kehidupan pribadi sebagai stresor pada lingkungan kerja dan juga sebagai salah satu
faktor utama perawat baru untuk berhenti dari pekerjaannya. Salah satu penelitian yang dilakukan
Boamah & Laschinger (2016) menemukan konsep yang mengatakan bahwa pekerjaan dapat
mempengaruhi kehidupan pribadi atau sebaliknya adalah work life balance. Menurut Troppmann &
Troppmann (2012) beberapa tenaga kesehatan merasa terlalu banyak menghabiskan waktu untuk
bekerja dengan rata-rata meluangkan waktunya dengan keluarga dan teman sebanyak 20 jam per
minggu dan meluangkan 4 jam per minggu untuk melakukan hobinya dan rekreasi. Dimana hal ini
dapat berpengaruh pada kehidupan pribadi, keluarga dan kehidupan sosial yang memiliki berdampak
pada pekerjaan, seperti mengurangi komitmen organisasi, burnout, stres kerja, memunculkan
ketidakpuasan kerja dan memburuknya kehidupan keluarga dan pribadi.
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Work life balance berhubungan terhadap performa kerja, dimana hal itu berpengaruh terhadap
tingkat kelelahan manusia sehingga mempengaruhi performa kerja. Kebahagiaan kehidupan sosial
merupakan bagian penting untuk kesehatan dan well-being. Hal ini termasuk jumlah dan kualitas
waktu yang dihabiskan bersama dengan keluarga dan teman yang secara tidak langsung berpengaruh
terhadap pekerjaan. Karyawan yang kehidupan sosialnya terganggu memiliki kecenderungan untuk
mengisolasi diri, moody atau depresi yang berakibat pada kesehatan dan kinerja (Health and Safety
Executive, 2006).

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman terhadap hasil penelitian dengan
melakukan pengujian secara empiris terkait pengaruh work life balance terhadap burnout pada
perawat rumah sakit. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi pada perawat rumah
sakit mengenai work life balance dan pengaruhnya terhadap burnout, sehingga perawat rumah sakit
dapat melakukan tindakan yang tepat terhadap kondisi yang ada. Selain itu, penelitian juga
diharapkan dapat memberikan informasi sebagai bahan untuk kajian literatur bagi ilmuwan yang
ingin melakukan penelitian mengenai topik terkait work life balance dan burnout.

Burnout
Burnout merupakan konsep pada pekerjaan yang berhubungan dengan penelitian psikologi
sosial dan kesehatan. Hal ini disebabkan oleh adanya fenomena stres kerja, yaitu respon permanen
atau stres kronis pada pekerjaan, hasil dari situasi pekerjaan yang menuntut secara emosional dan
dalam jangka waktu lama (Maslach, 1981; Hammig, Brauchli, Beuer, 2012). Maslach (2017)
mendefinisikan burnout sebagai gejala psikologis yang meliputi perasaan, perilaku, motivasi,
ekspektasi dan pengalaman negatif individu yang lebih menekankan pada masalah, distress,
ketidaknyamanan, disfungsi, dan konsekuensi negatif. Burnout terdiri atas tiga dimensi, yaitu
emotional exhaustion, depersonalization, personal accomplishment.
1. Emotional exhaustion
Kelelahan emosional terjadi ketika emosional individu terkuras habis karena
banyaknya tuntutan pekerjaan yang menyebabkan munculnya perasaan frustasi, sedih,
tidak berdaya, apatis terhadap pekerjaan dan individu menjadi mudah tersinggung dan
marah tanpa sebab yang jelas (Lee & Asforth, 1990).
2. Depersonalization
Depersonalisasi adalah proses upaya untuk mengatasi ketidakseimbangan
antara tuntutan dan kemampuan individu dalam mengatasi kelelahan emosional yang
dialaminya. Kemampuan tersebut dilakukan agar individu tidak memperlakukan klien
sebagai objek. Gambaran dari perilaku depersonalisasi adalah bersikap negatif, kasar,
menjauh dari lingkungan sosial, mengurangi kontak kerja dan berinteraksi seperlunya
dengan klien (Lee & Asforth, 1990).
3. Personal accomplishment
Merupakan penurunan pencapaian prestasi atau kinerja individu yang ditandai
dengan perasaan tidak puas terhadap diri sendiri, pekerjaan dan kehidupan. Individu
juga merasa belum melakukan hal yang berguna. Penurunan pencapaian diri ini
dikarenakan adanya perasaan bersalah telah memperlakukan klien secara negatif (Lee
& Asforth, 1990).

Work Life Balance

Work life balance banyak difokuskan pada interaksi antara pekerjaan dan keluarga daripada
individu itu sendiri. Menurut McMillan, dkk (2008) work life balance seharusnya mencakup aspek
sosial dan psikologi untuk mengetahui pentingnya ‘balance’ bagi individu, seperti individu itu sendiri,
keluarga, organisasi dan komunitas (McMillan, dkk., 2008). Keseimbangan antara kehidupan
pekerjaan dan kehidupan di luar pekerjaan terjadi jika individu mampu mengalokasikan waktu dan
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energi tidak hanya untuk bekerja tetapi juga untuk kehidupan di luar pekerjaannya. Menurut Fisher,
Bulger dan Smith (2009) terdapat empat dimensi work life balance sebagai berikut :
1. Work interference with personal life
Dimensi ini mencerminkan sejauh mana pekerjaan individu dapat
mengganggu kehidupan pribadi individu. WIPL ini merupakan keadaan dimana
pekerjaan mengganggu kehidupan pribadi karena adanya tanggung jawab kerja.
2. Personal life interference with work
Dimensi ini menceriminkan sejauh mana kehidupan pribadi individu
mengganggu pekerjaannya. Dimensi PLIW ini terjadi karena adanya tuntutan
kehidupan pribadi yang mengganggu pekerjaan sehingga individu tidak mampu untuk
mengerjakan pekerjaannya dengan baik.
3. Work enhancement of personal life
Work enhancement of personal life mencerminkan sejauh mana pekerjaan
individu dapat meningkatkan kualitas kehidupan pribadi. Seperti pemecahan masalah
yang digunakan untuk menyelesaikan pekerjaan dapat pula digunakan untuk
menyelesaikan masalah dirumah yang dapat membantu hubungan yang lebih baik
dengan orang-orang disekitar, seperti orang tua, pasangan dan teman.
4. Personal life enhancement of work
Dimensi ini mencerminkan sejauh mana kehidupan pribadi dapat
meningkatkan performa pekerjaan individu. Kehidupan pribadi yang berkualitas akan
menciptakan perasaan positif yang akan berdampak positif pula pada pekerjaan.

Work life balance dan Burnout
Menurut Devi dan Rani (2012), permasalahan yang terjadi antara pekerjaan dan keluarga atau
kehidupan pribadi merupakan salah satu masalah utama dalam konteks kerja. Permasalahan work life
balance merupakan permasalahan yang dimiliki oleh hampir setiap individu tetapi tidak ada upaya
yang jelas untuk memperbaikinya. Karena keseimbangan antara kehidupan pekerjaan dan keluarga
merupakan hal seolah tidak mungkin dicapai, namun jika tercapai memiliki dampak yang positif
terhadap kedua aspek kehidupan, yaitu keluarga dan pekerjaan (McNall, dkk, 2010). Tidak tercapainya
keseimbangan dalam kehidupan pekerjaan dan kehidupan pribadi dapat menyebabkan menurunnya
tingkat kepuasan kerja dan menyebabkan timbulnya burnout (Umene-Nakano, dkk, 2013).
Berdasarkan penjelasan tentang keterkaitan work life balance dan burnout, dapat disusun
hipotesis sebagai berikut :
Ho : Tidak ada pengaruh work life balance terhadap burnout pada perawat rumah sakit
Ha : Ada pengaruh work life balance terhadap burnout pada perawat rumah sakit

METODE

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan tipe
penelitian survei. Terdapat dua variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yang terdiri
dari variabel dependen dan variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
burnout dan variabel independen dalam penelitian ini adalah work life balance.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode non-probability sampling dengan teknik
purposive sampling, dimana tidak semua anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk
terpilih menjadi sampel penelitian. Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah perawat
rumah sakit yang telah bekerja minimal satu tahun. Jumlah subjek dalam penelitian ini berjumlah 60
subjek.

Pada penelitian ini burnout diukur dengan menggunakan alat ukur Maslach Burnout Inventory
(MBI) milik Maslach & Jackson (1981). Skala ini terdiri dari 22 item yang terbagi atas tiga dimensi,
yaitu dimensi kelelahan emosional dengan 9 item, dimensi depersonalisasi 8 item, dan dimensi
pencapaian diri 5 item. Kuesioner ini disusun menggunakan skala likert dengan tujuh rentang respon

Jurnal Psikologi Industri dan Organisasi 7
2019, Vol. 8, pp. 59-70 lI ]}g



Pengaruh Work Life Balance terhadap Burnout pada Perawat Rumah Sakit 63

1 sampai 7. Pada penelitian ini Work life balance diukur dengan menggunakan alat ukur work life
balance milik Fisher (2009) yang terdiri dari 17 item. Alat ukur ini terbagi menjadi empat dimensi,
yaitu Work Interference with Personal Life (WIPL), Personal Life Interference with Work (PLIW), Work
Enhancemet of Personal Life (WEPL), dan Personal Life Enhancement of Work (PLEW). Kuesioner ini
disusun menggunakan skala likert dengan tujuh rentang respon 1 sampai 5 yaitu “Tidak pernah” yang
memiliki skor 1, “’kadang-kadang” dengan skor 3, dan “selalu” dengan skor 5.
Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisi regresi. Namun, sebelumnya dilakukan

uji deskriptif dan uji asumsi, yaitu uji normalitas dan uji linearitas. Proses analisis data pada penelitian
ini menggunakan bantuan IBM SPSS versi 22.0 for Windows.

HASIL PENELITIAN
Pada penelitian ini dilakukan uji deskriptif. Berikut ini adalah hasil analisis deskriptif sebagai
berikut:
Tabel 1. Analisa Deskriptif

Burnout Work life balance
N 60 60
Minimum 27 39
Maksimum. 77 70
Jangkauan 50 31
Rata-rata 49,52 56,73
Std. Deviasi 11,988 6,898
Skewness 0,050 -0,121
S.E. Skewness 0,309 0,309
Kurtosis -0,248 0,133
S.E. Kurtosis 0,608 0,608

Berdasarkan data tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah data yang diolah dalam
penelitian ini adalah sebanyak 60 subjek. Variabel burnout memiliki rata-rata 49,52 dengan
nilai minimum 27 dan maksimum 77, sehingga dapat diketahui bahwa jangkauan dari data
tersebut sebesar 50. Nilai kurtosis dan skewness menunjukkan keruncingan dan simetris dari
persebaran data, data yang normal memiliki nilai kurtosis dan skewness sebesar 0 (Field,
2009). Variabel burnout memiliki nilai kurtosis sebesar -0,248 artinya data tersebut memiliki

keruncingan di kiri dan membentuk kurva yang pendek. Sedangkan skewness alat ukur
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burnout sebesar 0,050 menunjukkan skor berdistribusi hampir normal dengan
kecenderungan berkerumun di Kiri.

Pada variabel work life balance rata-rata sebesar 56,73 dengan nilai minimum 39 dan
maksimum 70, sehingga jangkauan dari data tersebut sebesar 31. Work life balance memiliki
nilai kurtosis sebesar 0,133 artinya data tersebut memiliki membentuk kurva yang runcing di
sebelah kanan. Variabel ini memiliki nilai skewness sebesar -0,121 yang artinya skor
berdistribusi cenderung normal dan berkerumun dikanan.

Pengujian uji normalitas dilakukan dengan menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnov. Suatu data dikatakan memiliki persebaran normal apabila Sig. = 0,05, sebaliknya jika
Sig. < 0,05 data terdistribusi tidak normal. Berikut adalah hasil uji normalitas dari skala work
life balance dan burnout.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov

Alat Ukur Statistic Df Sig.
Work life balance 0,084 60 0,200
Burnout 0,101 60 0,200

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui hubungan linear antara dua variabel.
Pengujian uji linearitas dilakukan dengan menggunakan program IBM SPSS Statistic 22 for
Windows.

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas

F Sig.
Burnout (Combined) 2,502 0,007
Work life balance  Linearity 39,645 0,000
Deviation from Linearity 0,645 0,852
Tabel 4. Hasil Uji Regresi
Model R R? Adjusted R? Sig.
1 0,662 0,438 0,428 0,000
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Tabel diatas menjelaskan bahwa work life balance memiliki koefisien regresi sebesar
0,662. Dengan koefisien determinasi (R Square) 0,438 yang artinya variabel work life balance

mempengaruhi variabel burnout sebesar 43,8%,

Tabel 5. Koefisien Uji Regresi

Unstandardized Coefficients

Model
B Std. Error T Sig.
(Constant) 114,757 9,776 11,739 0,000
WLB -1,150 0,171 -6,722 0,000

*variabel terikat : work life balance

Tabel koefisien menjelaskan bentuk garis persamaan regresi dari work life balance dan
burnout adalah Y=114,757-1,150X. Apabila garis persamaan digunakan untuk memprediksi
besarnya burnout, maka work life balance memiliki nilai satu perilaku burnout sebesar
113,607.

Pada penelitian ini juga dilakukan uji regresi ganda untuk memperdalam hasil
penelitian, dimana untuk mengetahui dimensi dari work life balance yang paling berpengaruh

terhadap burnout dan sekaligus memprediksi besar pengaruhnya.

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Ganda per Dimensi

Correlations
Dimensi
R R? Sig.
Work Interference with Personal Life 0,215 0,046 0,099
Personal Life Interference with Work 0,336 0,113 0,009
Work Enhancement of Personal Life 0,486 0,236 0,000
Personal Life Enhancement of Work 0,547 0,299 0,000

*prediktor: work-life balance
Berdasarkan hasil analisis diatas, dapat dikatakan bahwa hipotesis Ha pada penelitian ini

diterima, yaitu adanya pengaruh work life balance terhadap burnout.

DISKUSI
Peneliti melakukan uji regresi linear terhadap kedua variabel untuk membuktikan
hipotesa, hasilnya Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada pengaruh antara work life balance
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dengan burnout karena berdasarkan work life balance memiliki pengaruh terhadap burnout
sebesar 43,8%, sisanya dipengaruhi oleh faktor yang lain. Work life balance dan burnout
memiliki hubungan yang negatif yang ditunjukkan pada nilai koefisien regresi yang negatif.
Sehingga, dapat diartikan bahwa semakin tinggi work life balance seseorang, maka tingkat
burnoutnya akan semakin rendah.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya milik Umene-Nakano, dkk
(2013) yang menyatakan bahwa work life balance dapat mempengaruhi burnout. Penelitian
ini juga didukung oleh penelitian milik Shanafelt, dkk (2012) yang meneliti hubungan antara
kepuasan work life balance terhadap burnout terhadap dokter di Amerika Serikat.

Dampak negatif spillover dan konflik peran antara pekerjaan dan keluarga atau
kehidupan pribadi sebagai salah satu indikasi work life imbalance yang berhubungan kuat
dengan stres kerja dan burnout, pada Umene-Nakano (2013) individu yang kesulitan dalam
mencapai work life balance berkorelasi positif dengan kelelahan emosional dan
depersonalisasi.

Menurut Boamah & Laschinger (2016) work life balance dapat disebabkan karena
adanya dukungan dari lingkungan sekitar. Walaupun perawat selalu memiliki tekanan dan
tuntutan pekerjaan (terutama jam kerja yang panjang) yang membuat kelelahan dan
berkurangnya kegiatan untuk diri sendiri atau keluarga. Namun, menurut Otken & Erben
(2013) kepedulian individu antara tanggung jawab pekerjaan dan kehidupan pribadi atau
keluarganya yang dapat meningkatkan work life balance, walaupun terkadang sering terjadi
konflik antar peran. Yang dimaksud dengan work life balance adalah kebermaknaan
penghargaan dan kesenangan pada setiap kuadran, work-life, keluarga, teman, dan diri
sendiri.

Kemudian yang termasuk termasuk dalam kategori work life balance rendah pada
penelitian ini dapat disebabkan karena adanya gangguan yang mengganggu pekerjaan atau
kehidupan di luar pekerjaan. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya milik Boamah &
Laschinger (2016) yang menyatakan bahwa rendahnya work life balance dapat mengarah
pada perasaan frustasi dan berdampak negatif pada kesehatan dan pekerjaan. Level work-life
interference yang tinggi berhubungan dengan ketidakpuasan kerja, absenteeism, masalah
somatic dan burnout (pada dimensi kelelahan emosional dan depersonalisasi). Work life

interference merupakan salah satu prediktor yang kuat dalam mempengaruhi burnout pada
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tenaga kesehatan yang disebabkan beban kerja dan banyaknya waktu yang dihabiskan pada
pekerjaan serta kurangnya reward ditambah dengan kesulitan memenuhi kebutuhan waktu
bersama keluarga atau diri sendiri membuat stres individu yang mengarah ke burnout
(Brauchli, dkk 2009).

Pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa work life balance berpengaruh pada
burnout. Pada dimensi kelelahan emosi banyak disebabkan oleh tuntutan pekerjaan, beban
kerja, dan shift yang tidak beraturan, tingginya frekuensi bertemu dengan pasien, adanya
ketidakadilan antar sesama perawat dan kurangnya dukungan dari atasan menjadi penyebab
terjadinya besarnya pengaruh work life balance terhadap dimensi kelelahan emosional
(Lasalvia, dkk, 2009; Umene-Nakano, dkk, 2013).

Karena perawat sering bertemu dengan pasien, keluarga pasien dan dokter, maka hal
ini dapat menjadi sumber stres bagi perawat. Stres merupakan keadaan dimana ada
kesenjangan antara tuntutan lingkungan dengan sumber daya yang bersifat biologis,
psikologis dan sosial. Sehingga stres yang dialami perawat akan berbeda tergantung dari
stresor tempat unit perawat tersebut bekerja (Sarafino, 2002; Mariyanti & Citrawati, 2011)

Menurut Cheng & cheng (2016), irregular shift memiliki resiko tinggi pada masalah
tidur dan masalah pada kesehatan mental yang meliputi aspek biologis dan sosial. Pada sisi
lain, irregular shift terutama shift malam dapat mengurangi kualitas tidur dan psychological
well-being dan juga berpengaruh pada work-life balance dan interaksi sosial yang mengarah
pada mental distress atau burnout.

Berdasarkan pernormaan, subjek berada pada tigkat burnout yang rendah dapat
disebabkan oleh beberapa hal. Hal ini diungkapkan oleh Leiter & Maslach (2009) bahwa
adanya pengaruh antara beban kerja dan burnout terhadap perawat, namun beban kerja yang
masuk akal dan didukung dengan rekan kerja dan atasan yang mendukung dapat mengurangi
burnout, terutama pada dimensi kelelahan emosional dan depersonalisasi.

Hasil dari variabel burnout pada penelitian ini juga dapat berhubungan dengan
persepsi proses pembuatan keputusan yang demokratis, yaitu keputusan yang demokrasi
berdasarkan pada kepedulian terhadap situasi, informasi yang akurat dan keterlibatan
pegawai untuk membuat keputusan langsung terhadap pekerjaannya (Bressi, 2009). Menurut
Lasalvia, dkk (2009) rendahnya tingkat burnout, terutama pada dimensi pencapaian diri juga

disebabkan oleh kesulitan tugas yang harus diselesaikan dan hubungan dengan senior, serta
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dukungan dari rekan kerja. Menurut Hallsten, dkk (2005; Richter, dkk, 2015) juga
berpendapat bahwa burnout dapat disebabkan oleh adanya self esteem. Individu dengan self
esteem yang tinggi memiliki kebutuhan untuk membuktikan kemampuannya dalam
menyelesaikan pekerjaannya. Individu yang memiliki self esteem tinggi menunjukkan tingkat
work family conflict yang rendah karena self esteem dapat menjadi sumber dalam melakukan
coping stress dengan meningkatkan produktivitas kerja (Nikandrou, dkk, 2008; Richter, dkk,
2015).

SIMPULAN
Berdasarkan analisis hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat

hubungan antara work life balance terhadap burnout terhadap perawat rumah sakit, dengan
arah hubungan yang negatif yaitu semakin tinggi work life balance, maka semakin rendah
burnout dan sebaliknya.

Selanjutnya, saran untuk perawat dapat dilakukan sesuai dengan penelitian Mullen
(2015) dengan berbagai cara, seperti mengedukasi diri sendiri mengenai dampak stres pada
diri sendiri dan lingkungan kerja serta bagaimana cara mengatasinya. Lalu, mencatat hal-hal
apa saja yang dapat memberikan kebahagiaan pada keluarga dan pekerjaan agar lebih
termotivasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa work life balance mempengaruhi burnout,
oleh karena itu pada penelitian selanjutnya diharapkan mempertimbangkan adanya variabel
lain untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi burnout, seperti komitmen afektif,

self esteem, dan performa kerja (McNall, dkk, 2010).
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